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Inventarisasi tanaman obat dan ramuan obat tradisional merupakan suatu kegiatan 
pencatatan dan pengumpulan data tentang tentang penggunaan tanaman obat dan 
pemanfaatannya sebagai ramuan obat tradisional. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Keluwain Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini  adalah untuk mendapatkan data mengenai tanaman berkhasiat obat 
dan ramuan obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat setempat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik wawancara. 
Responden yang berhasil diwawancarai berjumlah 13 orang, yang terdiri dari 5 
orang responden laki-laki dan 8 orang responden perempuan, dengan 
karakteristik, berusia 40-75 tahun dan bermata pencaharian sebagai petani dan ibu 
rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara, penyakit yang sering diobati dengan 
ramuan obat tradisional adalah kanker rahim, kanker payudara, badan bengkak, 
nyeri, alergi, dan usus buntu. Tanaman yang berhasil diinventarisasi sebanyak 47 
tanaman, diantaranya 34 tanaman yang sudah diketahui nama ilmiahnya dan 13 
tanaman yang belum teridentifikasi. Sumber perolehan tanaman yang digunakan 
masyarakat adalah ditanam sendiri dan diambil dari hutan. Rata-rata bagian 
tanaman yang digunakan sebagai bahan ramuan adalah daun, rimpang, batang, 
kulit batang, akar, dan herba. Adapun cara pengolahan ramuan obat tradisional 
oleh masyarakat Desa Keluwain adalah dengan cara direbus, dihaluskan, 
dikunyah, dan dibakar. Lama penggunaan ramuan obat tradisional ada yang 
digunakan selama 3 hari, 2 minggu, 1 bulan dan adapula yang digunakan hingga 
sembuh total. 
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A. Latar Belakang 
             Upaya pengobatan tradisional dengan obat-obat tradisional yang 
merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat dan sekaligus 
merupakan teknologi tepat guna yang potensial untuk menunjang 
pembangunan kesehatan. Hal ini disebabkan antara lain karena pengobatan 
tradisional telah sejak dahulu kala oleh masyarakat serta bahan-bahannya 
banyak  terdapat di seluruh pelosok tanah air. Pengobatan tradisional yang 
umumnya digunakan oleh masyarakat adalah dengan memanfaatkan tanaman 
obat (Nursyiah, 2013). 
          Tanaman obat merupakan spesies tanaman yang diketahui dan 
dipercayai oleh masyarakat mempunyai khasiat obat dan telah digunakan 
sebagai bahan baku obat tradisional secara turun-temurun berdasarkan 
pengalaman empiris (Arta Lingga, 2016). Menurut Agustina (2017), 
pemanfaatan tanaman obat sebagai pengobatan tradisional digunakan oleh 
masyarakat  dalam upaya pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan 
(kuratif), pemulihan kesehatan (rehabilitatif) serta peningkatan kesehatan 
(promotif). 
             Indonesia merupakan mega-center keragaman hayati dunia, menduduki 
urutan terkaya kedua di dunia setelah Brazilia. Indonesia merupakan negara 
agraris, mempunyai banyak area pertanian dan perkebunan yang luas serta 
pekarangan yang dapat ditanami tumbuhan obat. Terdapat 30.000 spesies 
tumbuhan yang hidup di kepulauan Indonesia, diantaranya diketahui
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 sekurang-kurangnya 9.600 spesies tumbuhan berkhasiat sebagai obat dan 
kurang lebih 300 spesies telah digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh 
industri obat tradisional (Depkes, 2007).  
          Beberapa ahli botani serta para peminat tumbuhan obat Indonesia, 
seperti K. Heyne, telah berusaha melakukan inventarisasi dan identifikasi 
terhadap tumbuhan obat yang ada dan yang telah digunakan oleh masyarakat. 
Beliau telah berhasil menginventarisasi tumbuhan berguna Indonesia. Dari 
hasil inventarisasi tersebut sebanyak 1.000 spesies tumbuhan tersebut 
selanjutnya dinyatakan sebagai tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat 
atau memiliki pengaruh terhadap kesehatan. Namun, dari data penggunaan 
simplisia tanaman obat yang terdaftar pada Departemen Kesehatan 
(Direktorat Pengawasan Obat Tradisional) disebutkan hanya terdapat kira-
kira 350 spesies tumbuhan obat yang benar-benar telah digunakan sebagai 
bahan baku obat oleh masyarakat maupun industri jamu di Indonesia 
(Siswanto, 2004). 
          Desa Keluwain merupakan desa yang terletak di Kabupaten Flores 
Timur, khususnya di Pulau Adonara, Kecamatan Kelubagolit. Di Desa 
Keluwain terdapat beberapa penyehat tradisional yang membuat berbagai 
ramuan obat tradisional dengan memanfaatkan tanaman yang dipercayai 
memiliki khasiat untuk pengobatan. Pemanfaatan tanaman sebagai ramuan 
obat tradisional ini dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Desa 
Keluwain. Penelitian sebelumnya oleh Limut (2017) di Desa Saosina 
Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores Timur terdapat 47 tanaman 
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berkhasiat obat dan 3 tanaman yang belum teridentifikasi diantaranya 
kelengit, rit‟a, dan puho.  
          Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan inventarisasi tanaman 
berkhasiat obat dan pemanfaatannya sebagai ramuan untuk pengobatan oleh 
masyarakat desa Keluwain untuk pengembangan riset pemanfaatan tanaman 
obat, mengingat penelitian tentang inventarisasi tanaman obat di Kabupaten 
Flores Timur masih sangat minim. Dengan dilakukannya inventarisasi ini, 
hasilnya diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan  ilmu 
pengetahuan dan menggali budaya masyarakat budaya masyarakat desa 
Keluwain dalam memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pemanfaatan tanaman obat dan ramuan obat tradisional 
masyarakat Desa Keluwain, Kecamatan Adonara Timur, Kabupaten Flores 
Timur? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui pemanfaatan tanaman obat tradisional dan ramuan obat 
tradisional oleh masyarakat desa Keluwain Kecamatan Kelubagolit 
Kabupaten Flores Timur. 
2. Tujuan khusus 
a. Menginventarisasi jumlah tanaman, sumber perolehan, bagian yang 
digunakan, cara pengolahan, dan cara penggunaan oleh masyarakat desa 
Keluwain Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur. 
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b. Menginventarisasi ramuan obat tradisional yang meliputi: kegunaan, 
cara pengolahan, aturan pakai, dan lama penggunaannya dalam 
pengobatan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan bagi peneliti dan juga merupakan salah satu syarat 
menyelesaikan tugas akhir program pendidikan Ahli Madya Farmasi. 
2. Bagi institusi 
Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan untuk pengembangan 
penelitian berkelanjutan. 
3. Bagi masyarakat 
Tanaman obat tradisional dan ramuan obat tradisional yang digunakan oleh 













          Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) inventarisasi adalah 
1) pencatatan atau pendataan barang milik kantor (sekolah, rumah tangga, dan 
sebagainya) yang digunakan dalam melaksanakan tugas: 2) pencatatan atau 
pengumpulan data (tentang kegiatan hasil yang dicapai, pendapat umum, 
persuratkabaran, kebudayaan, dan sebagainya).  
          Inventarisasi tanaman obat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mencatat dan mengelompokkan jenis-jenis tanaman yang digunakan 
sebagai bahan obat tradisional. Tujuan dari inventarisasi adalah untuk 
mengetahui jumlah tanaman yang ada di suatu daerah yang digunakan 
sebagai obat (Arta Lingga, 2016). 
          Ruang lingkup dari inventarisasi tanaman obat di suatu daerah tertentu 
meliputi survei lokasi daerah tumbuh tanaman, pencatatan tanaman yang 
belum teridentifikasi dan pendokumentasian serta menggali informasi 
mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai ramuan tradisional untuk 
pengobatan oleh masyarakat. 
B. Tanaman obat 
          Tanaman obat didefinisikan sebagai jenis tanaman yang sebagian, 
seluruh tanaman dan atau eksudat (sel) tanaman tersebut digunakan sebagai 
obat, bahan, atau ramuan obat-obatan. Tanaman obat dikelompokkan menjadi 
3 kelompok sebagai berikut : 
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a) Tumbuhan obat tradisional merupakan spesies tumbuhan yang diketahui 
atau dipercayai masyarakat memiliki khasiat obat dan telah digunakan 
sebagai bahan baku obat tradisional. 
b) Tumbuhan obat modern merupakan spesies tumbuhan yang secara ilmiah 
telah dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat 
obat dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis. 
c) Tumbuhan obat potensial merupakan spesies tumbuhan yang diduga 
mengandung atau memiliki senyawa atau bahan bioaktif berkhasiat obat, 
tetapi belum dibuktikan penggunaannya secara ilmiah-medis sebagai 
bahan obat. 
             Sementara menurut Departemen Kesehatan RI, definisi tanaman obat 
Indonesia sebagaimana tercantum dalam SK Menkes No. 
149/SK/Menkes/IV/1978 adalah sebagai berikut : 
1) Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan obat 
tradisional atau jamu. 
2) Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan pemula 
bahan baku obat (precusor). 
3) Tanaman atau bagian tanaman yang diekstraksi dan ekstrak tanaman -
tersebut digunakan sebagai obat. 
            Dalam pengertian umum kefarmasian Indonesia bahan yang digunakan 
sebagai obat disebut simplisia. Simplisia merupakan bahan alamiah yang 
dipergunakan sebagai obat, baik dalam bentuk bahan asli atau sebagai bahan 
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baku obat yang dikeringkan. Simplisia dapat digolongkan dalam tiga kategori 
yaitu simplisia nabati, hewani, pelikan (mineral). Untuk simplisia nabati, 
bagian yang dipakai sebagai bahan baku untuk jamu atau obat tradisional 
terdiri dari : 
(a) Simplisia kulit (cortex) 
Korteks adalah kulit (bagian) terluar dari tanaman tingkat tinggi yang 
berkayu. Bagian yang sering digunakan sebagai ramuan meliputi, kulit 
batang, cabang atau kulit akar sampai ke lapisan epidermis. 
(b) Simplisia kayu (lignum) 
Merupakan pemanfaatan bagian dari batang atau cabang tanaman obat 
berupa kayu tanpa kulit. Selanjutnya kayu tersebut dibentuk menjadi 
potongan-potongan kecil atau serutan kecil. 
(c) Simplisia daun (folium) 
Folium merupakan jenis simplisia yang paling umum digunakan sebagai 
bahan baku ramuan obat tradisional maupun minyak atsiri. Simplisia ini 
dapat berupa lembaran daun tunggal atau majemuk. Biasanya dipakai 
dalam bentuk segar atau dikeringkan, dan terkadang berupa pucuk 
tanaman yang terdiri dari beberapa daun muda. 
(d) Simplisia herba 
Pada umumnya berupa produk tanaman obat dari jenis terna yang bersifat 
herbaceus. Seluruh bagian tanaman obat yang tergolong ke dalam 
simplisia herba mulai dari akar, batang, daun, bunga, dan buah dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku ramuan obat. 
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(e) Simplisia bunga (flos) 
Bunga sebagai simplisia dapat berupa bunga tunggal atau majemuk, 
bagian dari bunga majemuk, serta komponen penyusun bunga. 
(f) Simplisia akar (radix) 
Akar tanaman yang sering dimanfaatkan untuk bahan obat dapat berasal 
dari jenis tanaman perdu atau tanaman jenis terna yang umumnya 
berbatang lunak dan memiliki kandungan air yang tinggi. Namun dapat 
pula terdiri dari tanaman berkayu keras, kaku, dan ulet. 
(g) Simplisia umbi (bulbus) 
Bulbus atau bulbi adalah produk berupa potongan atau rajangan umbi 
lapis, umbi akar atau umbi batang. Bentuk dan ukuran umbi bermacam-
macam tergantung dari jenis tanamannya. 
(h) Simplisia rimpang (rhizome) 
Rhizome atau rimpang adalah produk tanaman obat berupa potongan-
potongan atau irisan rimpang. Rimpang ini biasanya berada di bawah 
permukaan tanah. Rimpang rata-rata memiliki mata-mata rimpang yang 
merupakan bekas pelekatan daun dan bentuknya beruas-ruas, serta sedikit 
berserabut. 
(i) Simplisia buah 
Simplisia buah ada yang lunak dan ada pula yang keras. Buah yang lunak 
akan menghasilkan simplisia dengan bentuk serta warna yang sangat 




(j) Simplisia kulit buah (perikarpium) 
Sama halnya dengan simplisia buah, simplisia kulit buah pun ada yang 
lunak, keras bahkan ada pula yang ulet dengan bentuk bervariasi. 
(k) Simplisia biji (semen) 
Semen (biji-bijian) diambil dari buah yang telah masak sehingga 
umumnya sangat keras. Bentuk dan ukuran simplisia biji pun bermacam-
macam tergantung dari jenis tanaman. 
(l) Getah, damar, atau resin 
Simplisia berupa getah, damar, atau resin merupakan produk tanaman 
obat yang diperoleh dengan cara menyadap kulit batang tanaman. Getah, 
damar, atau resin hasil sadapan biasanya berupa cairan kental yang 
memiliki bau atau aroma khas (Siswanto, 2004). 
C. Obat tradisional 
          Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tanaman, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 
campuran dari bahan-bahan tersebut yang secara turun-temurun telah 
digunakan untuk pengobatan, dan tepat diterapkan sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat (Anonim, 2012). 
D. Ramuan obat tradisional 
          Ramuan obat tradisional adalah ramuan obat yang terbuat dari bahan 
alami terutama tanaman dan merupakan warisan budaya bangsa yang telah 
digunakan turun-temurun secara empirik. Secara umum di dalam tanaman 
obat (rimpang, akar, batang, daun, biji, bunga dan buah) berguna untuk 
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menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darah (Soedibyo, 
1998). 
          Menurut Bonay (2013), masyarakat mengolah tumbuhan sebagai 
ramuan obat tradisional  dalam menyembuhkan penyakit dilakukan dengan 
beberapa cara diantaranya: 
a) Direbus 
Proses perebusan biasanya dilakukan pada bagian daun, akar, batang, dan 
kulit.  
Contohnya : alang-alang (Imperata cylindrica), brotowali 
(Tinosporacrispa), sirih (Piper betle), dan manggis (Garcinia 
mangostana). 
b) Dikeruk 
Bagian tumbuhan yang dikeruk adalah kulit bagian dalam. Kulit dikupas 
dan dikeruk bagian dalamnya untuk mengobati luka bakar dan keseleo. 
Contohnya : tumbuhan medek (Pometia pinnata). 
c) Diasap atau dipanaskan 
Merupakan salah satu cara meramu bagian tanaman, seperti daun, bunga, 
dan pucuk muda yang terlebih dahulu dibersihkan dan dipanaskan dengan 
asap atau api. Contohnya : pepaya (Carica papaya) dan jarak (Jathropa 
multipida). 
d) Diperas 
Proses dengan cara diperas digunakan pada bagian buah dan daun. 
Sebelum diperas, bahan yang digunakan harus dibersihkan terlebih dahulu. 
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Contohnya : jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan cocor bebek 
(Bryophyllum pinnatum). 
e) Ditumbuk 
Untuk cara ini,bagian yang digunakan adalah daun. Daun ditumbuk hingga 
halus kemudian dibalur pada bagian yang terkena luka, bisul, borok, dan 
sakit.  
Contohnya : jambu biji (Psidium guajava) dan sambiloto (Andrographis 
paniculata). 
f) Dipotong dan direbus 
Bagian yang digunakan adalah buah, daun, dan batang. Proses ini 
bertujuan untuk mengeluarkan zat-zat dari tumbuhan. 
g) Dipanaskan dan ditumbuk 
Bagian yang diolah adalah pangkal daun yang masih muda dan bertekstur 
air. Bagian pangkal daun dipanaskan terlebih dahulu agar lembut dan 
mengeluarkan cairan kemudian ditumbuk untuk mengobati keseleo, 
memar, bengkak dan luka.  
Contohnya : sereh (Cymbopogon citrates). 
h) Dijemur dan direbus 
Bagian tanaman yang digunakan ialah akar, batang dan daun. Bagian 






i) Direndam atau diseduh  
Bagian tanaman yang digunakan ialah kulit batang dan daun. Kulit yang 
akan digunakan dikupas dari pohonnya dan diseduh dengan air panas. 
Selanjutnya ditambahkan gula untuk dapat mengkonsumsinya. 
j) Tanpa diramu 
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun, buah, getah, dan batang. 



















A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
  Penelitian dilakukan di Desa Keluwain Kecamatan Kelubagolit Kabupaten 
Flores Timur. 
2. Waktu penelitian 
  Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret - Juni tahun 2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Semua masyarakat yang ada di Desa Keluwain Kecamatan Kelubagolit 
Kabupaten Flores Timur sebanyak 579 jiwa. 
2. Sampel 
  Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna dan penyehat 
tradisional yang memenuhi kriteria sehat jasmani, mengerti tentang 
tanaman obat (dukun, tetua adat, dan masyarakat pengguna obat 
tradisional) sebanyak 13 sampel. 







D. Definisi Operasional 




Kegiatan pencatatan atau pengumpulan 
data mengenai tanaman obat yang 





Semua tanaman yang digunakan oleh 
masyarakat Keluwain sebagai bahan 






Ramuan obat yang dibuat dari tanaman 
baik tunggal maupun kombinasi oleh 
masyarakat desa Keluwain yang 
berkhasiat untuk pengobatan, meliputi 





Banyaknya tanaman obat yang 
digunakan oleh masyarakat desa 





Sumber tanaman obat yang digunakan 





Semua bagian tanaman meliputi akar, 
batang, daun, bunga, buah, rimpang, 
dan herba yang digunakan oleh 
masyarakat desa Keluwain sebagai 




Cara yang digunakan oleh masyarakat 
desa Keluwain untuk mengolah 





Cara yang digunakan oleh masyarakat 
desa Keluwain untuk mengkonsumsi 
ramuan obat tradisional dalam 
pengobatan. 
Ordinal  
9. Khasiat  Semua tanaman dan ramuan yang 
berkhasiat untuk pengobatan yang 





Aturan penggunaan dari ramuan obat 
tradisional oleh masyarakat desa 






Frekuensi atau jangka waktu 
penggunaan ramuan obat tradisional 
oleh masyarakat desa Keluwain dalam 
pengobatan. 
Ordinal  
12. Responden Masyarakat desa Keluwain yang 
menggunakan ramuan obat tradisional 
dari tanaman obat sebagai pengobatan. 
Ordinal 
 
E. Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan yang digunakan adalah pedoman wawancara dan pustaka 
lainnya. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap observasi 
Mencari informasi tentang penyehat tradisional. 
2. Tahap pengumpulan data 
a) Wawancara 
Peneliti melakukan tatap muka dan berbicara langsung dengan penyehat 
tradisional dan masyarakat yang menggunakan ramuan obat tradisional. 
b) Dokumentasi 
Dokumentasi tanaman obat yang digunakan dalam ramuan obat 
tradisional menggunakan foto digital. 
G. Analisis Data 
   Data yang diperoleh ditabulasikan dalam bentuk tabel yang didalamnya berisi  
tentang nama daerah atau nama Indonesia, nama latin, khasiat, bagian 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
             Desa Keluwain merupakan salah satu desa di Kecamatan Kelubagolit, 
Pulau Adonara, Kabupaten Flores Timur. Desa Keluwain memiliki luas 
wilayah 720.000 m
2
 dengan ketinggian 300 m dari permukaan laut dengan 
jumlah penduduk sebanyak 579 jiwa. Adapun letak geografis dari Desa 
Keluwain yakni sebelah utara berbatasan dengan Desa Lambunga, sebelah 
timur berbatasan dengan Desa Pepakgeka, sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Hinga, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Mangaaleng. Jarak dari 
desa Keluwain ke sarana pelayanan kesehatan yakni Puskesmas Lambunga 
adalah 2,5 km. 
B. Karakteristik Responden 
            Penelitian yang dilakukan di Desa Keluwain Kecamatan Kelubagolit 
Kabupaten Flores Timur tentang inventarisasi tanaman obat dan ramuan obat 
tradisional dilakukan dengan cara mewawancarai masyarakat dalam hal ini 
penyehat tradisional dan pengguna tanaman obat tradisional. Adapun 
responden yang berhasil diwawancarai ada 13 responden diantaranya 5 







Tabel 1. Jenis Kelamin Responden  
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-laki 5 orang 38 % 
2. Perempuan  8 orang 62 % 
 Total  13 orang 100 % 
(Sumber : data primer, 2018) 
            Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase (%) responden yang 
mengetahui tentang pengobatan tradisional dari tanaman obat adalah 
perempuan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil wawancara, responden 
perempuan sering melakukan swamedikasi dengan ramuan obat tradisional dan 
melakukan pengobatan terhadap penyakit yang berkaitan dengan kewanitaan 
seperti kanker rahim dan kanker payudara. 
            13 responden yang berhasil diwawancarai sebagian besar berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga dan petani dengan rentangan usia 40-75 tahun. 
berikut persentase profesi dan usia responden disajikan dalam tabel 2. 
Tabel 2. Usia dan Profesi Responden 
Usia Profesi 
PNS PENSIUNAN PETANI IRT WIRASWASTA 
41 – 50 2 - 1 1 - 
51 – 60 - - - 4 1 
61 – 70 - 1 1 - - 
71 – 75  - 1 1 - - 
(Sumber : data primer, 2018) 
             Pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang berprofesi sebagai 
ibu rumah tangga dengan rentangan usia 51-60 tahun lebih mengetahui tentang 
pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman obat. Hal itu 
dikarenakan berdasarkan hasil wawancara, para ibu rumah tangga ini mendapat 
informasi tentang pengobatan tradisional dengan ramuan obat yang dibuat dari 
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tanaman obat itu berdasarkan pengalaman empiris yang diturunkan oleh nenek 
moyang. Dan berdasarkan kepercayaan dari masyarakat Flores Timur, yakni 
orangtua perempuan lebih memahami tentang pengobatan dengan 
menggunakan tanaman obat tradisional. Adapula responden yang mengetahui 
tentang pengobatan tradisional ini dari buku-buku sumber dan diinformasikan 
oleh pihak lain. 
C. Hasil Inventarisasi 
         Berdasarkan hasil inventarisasi tanaman obat tradisional di Desa 
Keluwain Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur terdapat 47 
tanaman yang dapat digunakan sebagai ramuan untuk pengobatan secara 
tradisional diantaranya terdapat 12 tanaman obat yang belum diketahui nama 
latin maupun nama Indonesianya, serta 1 tanaman yang belum diketahui 
namanya. Berikut disajikan dalam tabel 3. 
Tabel 3. Tanaman yang belum diketahui nama ilmiahnya 
No Nama Lokal Khasiat 
1. Bunga kiri Obat kanker 
2. Kelu‟a Sifilis 
3. Kenoe Sifilis 
4. Meko Lumpuh setengah badan 
5. Heran Badan bengkak 
6. Wai ba Badan bengkak 
7. Gelaga  Deki doin 
8. Karo Manuk Nyeri pada badan dan kram 
9. Wata Solot Alergi 
10. Luba Laha Leke Senemu seher 
11. Kwuen Tuberkulosis 
12. Wulu Rawa Obat kanker 
13. Tanpa nama Ambeien 
(Sumber : data primer. 2018) 
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             Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dihitung persentase tanaman 
obat tradisional baik tanaman obat umum maupun yang khas serta yang belum 
diketahui nama ilmiahnya yang digunakan oleh masyarakat Desa Keluwain 
sebagai ramuan obat tradisional yang disajikan dalam tabel 4. 
Tabel 4. Persentase tanaman obat yang digunakan oleh responden 
No Jenis tanaman Jumlah Persentase 
1. Tanaman yang sudah diketahui nama ilmiahnya 34  72  % 
2. Tanaman yang belum diketahui nama ilmiahnya 12  26  % 
3. Tanaman yang belum diketahui nama 
ilmiah/daerah 
 1    2  % 
 Total  47  100 % 
(Sumber : data primer, 2018) 
             Adapun bagian-bagian tanaman yang sering digunakan oleh 
masyarakat dalam membuat ramuan obat tradisional diantaranya bagian daun, 
umbi, kulit batang, batang, akar, buah dan biji. 
Tabel 5. Bagian tanaman yang digunakan 
No. Bagian yang digunakan Jumlah Persentase 
1. Daun 28 56 % 
2. Rimpang  6 12 % 
3. Kulit batang  4 8 % 
4. Umbi  3 6 % 
5. Batang  2 4 % 
6. Biji  2 4 % 
7. Buah  2 4 % 
8. Akar  2 4 % 
9. Herba  1 2 % 
 Total 50 100 % 
(Sumber : data primer, 2018) 
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             Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa bagian tanaman yang paling banyak 
digunakan oleh masyarakat Desa Keluwain dalam membuat ramuan obat 
tradisional adalah daun, dengan persentasenya 56% sedangkan bagian yang 
paling sedikit digunakan adalah herba atau seluruh bagian dari tanaman dengan 
persentase 2% dan tanaman yang digunakan herbanya adalah cakar ayam. Hal 
ini dikarenakan masyarakat setempat mempercayai bahwa daun memiliki 
khasiat pengobatan yang lebih baik dibandingkan bagian yang lain dan juga 
fotosintesis terjadi pada daun sehingga zat-zat berkhasiat banyak terdapat pada 
daun.  
Tabel 6. Sumber perolehan tanaman obat 
No. Sumber Perolehan Jumlah tanaman Persentase  
1. Ditanam sendiri / dibeli 33 tanaman 70 % 
2. Diambil dari hutan 14 tanaman 30 % 
 Total  47 tanaman 100 % 
(Sumber : data primer, 2018) 
             Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, dari 47 tanaman yang 
berhasil dinventarisasi diantara 70 % tanaman yang ditanam sendiri oleh 
responden agar mudah didapatkan sehingga bisa digunakan untuk keperluan 
pengobatan sehari-hari dan juga ada yang dibeli dikarenakan tanaman tersebut 
tidak dapat ditanam pada musim kering dan juga tidak terdapat di desa 
Keluwain. Sisanya 30% tanaman yang diambil dari hutan. Tanaman yang 
diperoleh dari hutan ini merupakan tanaman khas yang hanya tumbuh pada 




Tabel 7. Cara pengolahan tanaman obat 
No. Cara pengolahan Jumlah tanaman Persentase 
1. Direbus 19  38 % 
2. Dihaluskan 15  30 % 
3. Dikunyah 11  22 % 
4. Diparut   2  4 % 
5. Dibakar   1  2 % 
6. Digoreng   1  2 % 
7. Diseduh   1  2 % 
 Total  50  100 % 
(Sumber : data primer, 2018) 
            Berdasarkan hasil wawancara, responden lebih banyak mengolah 
tanaman obat menjadi ramuan tradisional dengan cara direbus karena direbus 
merupakan salah satu cara pengolahan ramuan tradisonal paling mudah yang 
diketahui oleh masyarakat dibandingkan dengan cara yang lain. Cara mengolah 
ramuan dengan cara direbus merupakan cara yang baik karena akan 
memperoleh air rebusan dengan kandungan zat berkhasiat dari tanaman obat 
dapat terserap dalam air (Siswanto,2004). Alat yang digunakan untuk merebus 
adalah menggunakan periuk tanah dan tidak menggunakan aluminium. Hal ini 
dikarenakan zat kimia dari aluminium dapat mengkontaminasi zat-zat 
berkhasiat yang ada dalam tanaman karena adanya pemanasan 
(Wijayakusuma,2008).  
Tabel 8. Cara penggunaan ramuan obat tradisional 
No. Cara penggunaan Jumlah ramuan Persentase 
1 Diminum 13 46 % 
2 Ditempel  6 21 % 
3 Disemburkan  4 14 % 
4 Dimakan  2   7 % 
5 Dioleskan / digosok  2  7 % 
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6 Diuapkan  1   5 % 
 Total  28 100 % 
(Sumber : data primer, 2018) 
             Dari 47 tanaman yang berhasil diinventarisasi, ada 28 ramuan obat 
tradisional yang dihasilkan oleh 47 tanaman berkhasiat tersebut. Tabel 8 
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Keluwain banyak mengonsumsi ramuan 
obat tradisional dengan cara diminum, yakni dengan persentase 46 %. Hal ini 
dikarenakan dengan cara diminum, zat-zat berkhasiat diserap lebih baik 
sehingga mempercepat proses penyembuhan (Septiyadi, 2005). Sedangkan 
untuk cara ditempel 21%, disemburkan 14%, dimakan dan dioleskan atau 
digosok sebanyak 7%, dan sisanya diuapkan 5%. Untuk cara penggunaan 
diuapkan digunakan untuk penderita ambeien dengan menggunakan air rebusan 
dari tapak lima.  
             Untuk lama penggunaan ramuan obat tradisional, berdasarkan hasil 
wawancara ada yang digunakan selama 3 hari, 2 minggu - 1 bulan, dan adapula 
yang menggunakannya hingga benar-benar sembuh. Aturan pakai untuk 
ramuan obat tradisional berdasarkan hasil wawancara adalah, untuk cara 
penggunaan diminum, ramuan diminum 3 x sehari 1 gelas sebelum makan. Hal 
ini dikarenakan ramuan dapat diserap baik oleh tubuh dalam keadaaan perut 
kosong (Wijayakusuma,2008). Untuk cara penggunaan ditempel, digosok, atau 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
          Hasil penelitian tentang inventarisasi tanaman obat dan ramuan obat 
tradisional oleh masyarakat Desa Keluwain Kecamatan Kelubagolit Kabupaten 
Flores Timur dapat disimpulkan bahwa : 
1. Jumlah tanaman yang digunakan oleh masyarakat desa Keluwain untuk 
membuat ramuan obat tradisional adalah 47 tanaman dengan persentase 
tanaman yang sudah diketahui nama ilmiahnya sebesar 72 % dan yang 
belum diketahui nama ilmiahnya sebesar 28 %. 
2. Sumber perolehan tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat Desa 
Keluwain adalah 70 % ditanam sendiri dan 30% diambil dari hutan. 
3. Bagian tanaman yang paling banyak digunakan sebagai pengobatan 
tradisional adalah bagian daun sebanyak 56 %. 
4. Cara pengolahan ramuan obat tradisional yang paling banyak digunakan 
oleh masyarakat desa Keluwain adalah direbus, dengan persentasenya 38%. 
5. Cara penggunaan ramuan obat tradisional yang paling banyak digunakan 
oleh masyarakat desa Keluwain adalah diminum dengan persentasenya 
46%. 
6. Kegunaan ramuan obat tradisional yang dibuat oleh masyarakat desa 
Keluwain adalah untuk mengobati beberapa penyakit seperti, kanker 
payudara, kanker rahim, sifilis, badan bengkak, nyeri, TBC, dan ambeien. 
7. Aturan pakai dari ramuan obat tradisional masyarakat Desa Keluwain 
adalah untuk ramuan minum, diminum 3 x sehari tergantung penyakit yang 
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diderita. Untuk ramuan yang ditempel dan digosok atau dioleskan 
digunakan 2 x sehari sesudah mandi. Untuk ramuan ambeien, air rebusan 
diuapkan melalui dubur. 
8. Lama penggunaan ramuan obat tradisional ada yang pemakaiannnya 
selama 3 hari, 2 minggu, 1 bulan, dan ada yang pemakaiannya hingga 
benar-benar sembuh. 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait tanaman-tanaman khas Desa 
Keluwain dan tanaman lain yang belum teridentifikasi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti lebih lanjut tekait 
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Melengkapi data dari 




LAMPIRAN 3. LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN 
 
      Kepada 
Yth. Calon Responden 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
   Nama  : Maria Ines Prasetya Ruma 
   NIM : PO. 530333215663 
   Adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang Jurusan 
Farmasi  yang akan melakukan penelitian tentang “Inventarisasi Tanaman Obat 
dan Ramuan Obat Tradisional Desa Keluwain Kecamatan Kelubagolit Kabupaten 
Flores Timur”. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden dan 
segala informasi yang akan diberikan akan dijamin kerahasiaannya serta hanya 
digunakan untuk penelitian. Pada surat ini calon responden boleh menolak atau 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih. 










LAMPIRAN 4. LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 




Setelah mendengarkan uraian yang disampaikan oleh peneliti sebelum kegiatan 
berlangsung, dengan ini saya menyatakan bersedia ikut partisipasi sebagai 
responden pada penelitian dengan judul “INVENTARISASI TANAMAN OBAT 
DAN RAMUAN OBAT TRADISIONAL MASYRAKAT DESA KELUWAIN 
KECAMATAN KELUBAGOLIT KABUPATEN FLORES TIMUR”. Demikian 
persetujuan ini saya tanda tangani dengan sukarela tanpa unsur paksaan. 










LAMPIRAN 5. PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA 
Sebelumnya saya mengucapkan banyak terima kasih atas partisipasi dan 
keikhlasan Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu menjawab wawancara ini. 
Besar harapan saya Bapak/Ibu menjawabnya sesuai dengan apa yang 
Bapak/Ibu ketahui. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
Identitas Responden 
Nama Responden : 
Umur : 




1. Sudah berapa lama anda mengetahui pengobatan tradisional ? 
2. Penyakit apa saja yang sering bapak/ibu obati ? 
3. Bagaimana ciri-ciri atau keluhan-keluhan dari penderita yang bapak/ibu 
ketahui ? 
4. Tanaman apa yang digunakan untuk mengobati penyakit tersebut?  
5. Apakah dipakai tanaman tunggal atau kombinasi ? 
6. Bagian tanaman apa saja digunakan untuk obat tersebut ? 
7. Bagaimana cara menggunakan atau meramu tanaman tersebut ? 
8. Berapa lama dikonsumsi tanaman obat tersebut oleh pasien ? bagaimana 
aturan pakainya ? 
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9. Dari mana sumber tanaman obat tersebut ?  Apakah di tanam sendiri atau 
di ambil dari hutan ? 






LAMPIRAN 6. DAFTAR RESPONDEN 
No. Nama Responden Umur  Profesi 
1. M.T.D 47 tahun Petani  
2. R.N.T 73 tahun Pensiunan 
3. A.P. P 44 tahun Ibu rumah tangga 
4. K.K.O 56 tahun Ibu rumah tangga 
5. S.B.M 43 tahun PNS 
6. T.O.B 73 tahun Petani 
7. B.B.S 58 tahun Ibu rumah tangga 
8. M.D.D 59 tahun Ibu rumah tangga 
9. A.K.H 68 tahun Petani 
10. A.S.L.A 52 tahun Wiraswasta 
11. M.L.O 53 tahun Ibu rumah tangga 
12. R.L 69 tahun Pensiunan 





LAMPIRAN 7. HASIL INVENTARISASI TANAMAN OBAT 
No. Nama tanaman Sumber perolehan Bagian yang digunakan 
1. Kangkung jawa Ditanam sendiri Daun 
2. Benalu  Ditanam sendiri Daun  
3. Anggrek  Ditanam sendiri Daun  
4. Bunga kiri Diambil dari hutan Daun  
5. Cakar ayam Diambil dari hutan Herba 
6. Tapak lima Ditanam sendiri Daun 
7. Semangka  Ditanam sendiri Daun 
8. Kumis kucing Ditanam sendiri Daun 
9. Daun afrika Ditanam sendiri Daun 
10. Jambu biji Ditanam sendiri Daun 
11. Kunyit  Ditanam sendiri/dibeli Rimpang 
12. Kunyit putih Ditanam sendiri/dibeli Rimpang 
13. Kelapa  Diambil dari hutan Buah 
14. Sirih  Ditanam sendiri Daun 
15. Temulawak putih Ditanam sendiri/dibeli Rimpang 
16. Temulawak kuning Ditanam sendiri/dibeli Rimpang 
17. Kencur  Ditanam sendiri/dibeli Rimpang 
18. Sereh  Ditanam sendiri Daun 
19. Sereh merah Ditanam sendiri Daun 
20. Jahe  Ditanam sendiri Rimpang 
21. Kesambi  Diambil dari hutan Kulit batang dan daun 
22. Kelu‟a Diambil dari hutan Kulit batang dan daun 
23. Kenoe  Diambil dari hutan Batang dan daun 
24. Pinang  Ditanam sendiri/dibeli Buah 
25. Tembakau  Ditanam sendiri Daun 
26. Meko  Ditanam sendiri Daun 
27. Damar  Ditanam sendiri Daun 
28. Heran  Diambil dari hutan Akar 
29. Wai ba Diambil dari hutan Daun 
30. Singkong  Ditanam sendiri Daun 
31. Padi  Ditanam sendiri Biji 
32. Padi wata solot Ditanam sendiri Biji 
33. Bambu  Diambil dari hutan Batang 
34. Gelaga  Diambil dari hutan Daun 
35. Karo manuk Diambil dari hutan Kulit batang 
36. Luba laha leke Diambil dari hutan Akar 
37. Daun sendok Ditanam sendiri Daun 
38. Patikan cina Ditanam sendiri Daun 
39. Lidah mertua Ditanam sendiri Daun 
40. Kwuen  Diambil dari hutan Akar 
41. Wulu rawa Ditanam sendiri Daun 
42. Bawang merah Ditanam sendiri/dibeli Umbi 
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43. Bawang putih Ditanam sendiri/dibeli Umbi 
44. Randa nunut Diambil dari hutan Daun 
45. Pala  Ditanam sendiri/dibeli Buah 
46. Kemiri  Ditanam sendiri/dibeli Buah 
47. Tanaman yg belum 
diidentifikasi 





LAMPIRAN 8. RAMUAN OBAT TRADISIONAL MASYARAKAT DESA 
KELUWAIN 


















Minum 3 x 









cakar ayam lalu 
direbus dengan 












a.Diminum 3 x 
sehari 1 gelas 
hingga sembuh 


















7 lembar lalu 
direbus dengan 
















b.Diminum 3 x 
sehari 1 gelas 
hingga 
sembuh. 




















5. Diare  Pucuk jambu 
biji 
 pucuk jambu 























































dengan 4 gelas 




























Diminum 3 x 
sehari 1 gelas 
hingga 
sembuh. 






























ular bisa ular 
menurun. 





































































Diminum 3 x 
sehari 1 gelas 
hingga 
sembuh. 
15. Disentri dan 
usus buntu 






Diminum 3 x 

















putih yang sudah 





Diminum 3 x 






dengan 1 gayung 
air hingga 
mendidih. 










18. Kencing batu Lidah mertua Diambil lidah 
mertua lalu 









Diminum 3 x 








a.Daun ubi dan 
wai ba direbus 































sekitar 3 hari. 



































kelapa parut dan 







LAMPIRAN 9. DOKUMENTASI TANAMAN YANG BELUM 
DIKETAHUI NAMA ILMIAHNYA 




Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin        : - 
 
Nama Daerah     : - 
 




Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah : gelaga / kenoe 
ra‟rahng 
 




Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah : Heran 
 







Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah : Kelu‟a  
 
Khasiat : untuk mengobati sifilis 
5.   
Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah : Meko 
 





Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah    : Kwuen 
 







Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah    : Padi wata solot 
 




Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah    : Wulu rawa 
 




Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah     : Wai ba 
 







Nama Indonesia :- 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah    : Karo manuk 
 
Khasiat : untuk mengobati badan 
bengkak-bengkak dan kram. 
11.    
Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah    : Kenoe 
 
Khasiat : untuk mengobati sifilis 
12.   
Nama Indonesia : Bunga kiri 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama daerah      : - 
 
Khasiat : untuk mengobati kanker. 
13.   
Nama Indonesia : - 
 
Nama Latin       : - 
 
Nama Daerah    : Luba laha leke 
 





LAMPIRAN 10. DOKUMENTASI TANAMAN YANG SUDAH 
DIKETAHUI NAMA ILMIAHNYA 




Nama Indonesia : 
Kangkung Jawa 
 
Nama Latin : Ipoamea 
aquatic Forsk 
 
Khasiat : sebagai obat 






Nama Indonesia : 
Anggrek 
 




Khasiat : untuk 
pengobatan kanker. 
3.   
Nama Indonesia : Lidah 
Mertua 
 
Nama Latin : Sanseiviera 
laurentii [N.E.Br.] De 
Wild.] 
 
Khasiat : kencing batu, 
radang saluran napas, 
borok, dan bisul. 
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4.   
Nama Indonesia : Tapak 
Lima 
 
Nama Latin : 
Elephantopus scaber L. 
 
Khasiat : untuk 
mengobati ambeien, 





Nama Indonesia : Sereh 
 
Nama Latin : 
Cymbopogon nardus (L.) 
Rendle 
 
Khasiat : sebagai 
penghangat tubuh, 





Nama Indonesia : Daun 
Sendok 
 
Nama Latin : Plantago 
mayor L. 
 






7.   
Nama Indonesia : 
Patikan Cina 
 
Nama Latin : Euphorbia 
prostrata Ait. 
 
Khasiat : untuk 





Nama Indonesia : Damar 
 
Nama Latin : Agathis 
dammara Warb. 
 
Khasiat : untuk 
mengobati lumpuh ½ 





Nama Indonesia : 
Semangka 
 
Nama Latin : Citrullus 
vulgaris Schard. 
 








Nama Indonesia : 
Kesambi 
 
Nama Latin : Scheichera 
triyuga Wild. 
 






Nama Indonesia : 
Tembakau 
 
Nama Latin : Nicotiana 
tabacum L. 
 
Khasiat : digunakan 





Nama Indonesia : Sereh 
Merah 
 
Nama Latin : 
Andropogon citratus DC 
 









Nama Indonesia : Kumis 
Kucing 
 
Nama Latin : Ortoshipon  
stamineus Benth. 
 
Khasiat : sebagai peluruh 




Nama Indonesia : Jambu 
biji 
 
Nama Latin : Psidium 
guajava L. 
 
Khasiat : digunakan 





Nama Indonesia : Randa 
nunut 
 
Nama Latin : Drymaria 
cordatta Willd. 
 
Khasiat : digunakan 







Nama Indonesia : Padi 
 
Nama Latin : Oryza 
sativa L. 
 
Khasiat : untuk 
mengatasi demam, diare, 





Nama Indonesia : Jahe 
 
Nama Latin : Zingiber 
officinale Rosc. 
 
Khasiat : untuk 
mengatasi masuk angin, 





Nama Indonesia : 
Bawang Putih 
 
Nama Latin : Allium 
sativum Linn 
 
Khasiat : sebagai obat 
hipertensi, asma, maag, 







Nama Indonesia : Kunyit 
 
Nama Latin : Curcuma 
domestica L. 
 
Khasiat : untuk 
mengobati maag,panas 
dalam, sebagai 





Nama Indonesia : 
Bawang merah 
 
Nama Latin : Allium 
cepa L. 
 
Khasiat : untuk 
mengobati demam, 





Nama Indonesia : Pinang 
 
Nama Latin  : Areca 
catechu L. 
 






Nama Indonesia : Cakar 
ayam 
 
Nama Latin : Selaginella 
doederienii Hieron 
 
Khasiat : digunakan 
untuk pneumonia, obat 






Nama Indonesia : Sirih 
 
Nama Latin : Piper betle 
L. 
 
Khasiat : sebagai obat 
batuk, bronkitis, bisul, 




Nama Indonesia : Pala 
 
Nama Latin : Myrystica 
fragans Houtt 
 
Khasiat : sebagai 
korigens, obat pegal linu, 





Nama Indonesia : 
Singkong / ubi kayu 
 
Nama latin : Manihot 
escudenta Crautz 
 
Khasiat : sebagai obat 







Nama Indonesia : Kelapa 
 
Nama Latin : Cocos 
nucifera L. 
 
Khasiat : digunakan 
sebagai obat demam dan 




Nama Indonesia : Kemiri 
 
Nama Latin : Aleurites 
moluccana (L) Wild 
 





Nama Indonesia : 
Kencur 
 




Khasiat : untuk 
pengobatan radang 
lambung, influenza, 
masuk angin, sakit 







Nama Indonesia : Kunyit 
putih 
 
Nama Latin : Curcuma 
longa 
 
Khasiat : untuk 
pengobatan diare, 





Nama Indonesia : Bambu 
 
Nama Latin : Bambusa 
vulgaris Schard 
 
Khasiat : untuk obat sakit 





Nama Indonesia : 
Temulawak kuning 
 
Nama Latin :Curcuma 
xanthorrhiza Roxb 
 
Khasiat : utnuk obat 








Nama Indonesia : 
Temulawak putih 
 
Nama Latin : Curcuma 
zedoaria 
 
Khasiat : untuk 
pengobatan penyakit 
kandung empedu, 





Nama Indonesia : Benalu 
 
Nama Latin : 
Loranthus,Spec.div 
 
Khasiat : untuk 
pengobatan tumor dan 




Nama Indonesia : Daun 
Afrika 
 
Nama Latin : Vernonia 
amygdalina Delile 
 
Khasiat : sebagai anti 





LAMPIRAN 11. REKAPAN HASIL WAWANCARA 
Pertanyaan 1. Sudah berapa lama anda mengetahui tentang pengobatan 
tradisional? 
No. Nama responden Jawaban 
1. M.T.D Sudah sejak 5-6 tahun yang lalu semenjak orangtua 
responden mengalami sakit. 
2. R.N.T Sudah mengetahui tentang pengobatan sejak 20 tahun 
yang lalu. 
3. A.P.P Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
4. K.K.O Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak 12 tahun silam. 
5. S.B.M Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
6. T.O.B Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
7. B.B.S Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
8. M.D.D Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
9. A.K.H Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
10 A.S.L.A Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak dulu kala berdasarkan pengalaman empiris. 
11. M.L.O Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak 10 tahun lalu. 
12. R.L Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 
sejak 3 tahun terakhir. 
13. A.T.D Sudah mengetahui tentang pengobatan tradisional 










1. M.T.D Gejala ginjal dan kanker payudara 
2. R.N.T Ambeien,asam urat, diare, dan diabetes. 
3. A.P.P Luka memar, luka potong, dan luka akibat kecelakaan 
4. K.K.O Kanker rahim,bisa ular, nyeri badan, dan pelangsing. 
5. S.B.M Sifilis 
6. T.O.B Bisul, alergi, dan lumpuh ½ badan. 
7. B.B.S Badan bengkak 
8. M.D.D Alergi 
9. A.K.H Deki doin 
10. A.S.L.A Badan bengkak, kram dan senemu seher 
11. M.L.O Disentri, usus buntu, dan kanker 
12. R.L Tuberkulosis dan kencing batu 










1. M.T.D Gejala ginjal : terasa sakit pada bagian pinggang dan 
punggung 
Kanker payudara : terasa sakit pada area payudara, 
muncul benjolan di payudara dan payudara terlihat 
membengkak. 
2. R.N.T Ambeien : dubur terasa sakit ketika duduk dan ketika 
BAB mengeluarkan darah. 
Diabetes : sering buang air kecil, kadar gula dalam darah 
meningkat. 
Asam urat : kaki dan tangan terasa nyeri dan kram. 
3. A.P.P Luka memar : muncul tanda biru-keunguan pada bagian 
tubuh yang luka atau sakit. 
4. K.K.O Kanker rahim : terasa sakit pada perut bagian bawah dan 
haid tidak lancar. Pasien datang dengan membawa hasil 
diagnosa dokter. 
5. S.B.M Sifilisa : buang air kecil terasa sakit dan nyeri. Ada juga 
yang tidak bisa buang air kecil. 
6. T.O.B Alergi : badan gatal-gatal dan timbul biji-biji kecil pada 
tubuh serta memerah dan panas. 
Lumpuh ½ badan : anggota badan bagian kiri/kanan tidak 
bisa digerakkan dan terasa kaku. 
7. B.B.S badan bengkak : adanya pembengkakan pada bagian 
tubuh tertentu. 
8. M.D.D Alergi : badan gatal-gatal dan timbul biji-biji kecil pada 
tubuh serta memerah dan panas. 
9. A.K.H Deki doin : bagian dada terasa sakit dan nyeri hingga 
menusuk ke tulang belakang. 
10. A.S.L.A Badan bengkak : adanya pembengkakan pada bagian 
tubuh tertentu. 
11. M.L.O Usus buntu : terasa sakit pada perut bagian bawah seperti 
nyeri haid. 
12. R.L Tuberkulosis : batuk keras disertai darah dan nyeri pada 
dada. 
Kencing batu : buang air kecil terasa sakit. 
13. A.T.D Kanker payudara : terasa sakit pada area payudara, 











1. M.T.D Kangkung jawa,benalu, bunga kiri, anggrek, dan cakar 
ayam. 
2. R.N.T Tapak lima, pucuk semangka, bawang merah, bawang 
putih, kumis kucing, daun afrika, dan pucuk jambu biji, 
daun yang belum teridentifikasi. 
3. A.P.P Kunyit, kelapa, dan daun sirih. 
4. K.K.O Temulawak putih, temulawak kuning, kencur, sereh, 
sereh merah, jahe, kunyit putih, kelapa, randa nunut.  
5. S.B.M Kesambi, kelu‟a, dan kenoe 
6. T.O.B Kelapa, sirih, pinang, tembakau, daun meko, daun 
damar, kemiri. 
7. B.B.S Heran, daun singkong, dan wai ba. 
8. M.D.D Sirih, tembakau, kelapa, dan padi wata solot. 
9. A.K.H Padi, kelapa, kunyit, gelaga, dan bambu 
10. A.S.L.A Karo manuk dan luba laha leke. 
11. M.L.O Daun sendok, patikan cina, daun sirih, dan bawang 
merah. 
12. R.L Lidah mertua dan kwuen 









1. M.T.D Untuk gejala ginjal tanaman yang dipakai adalah tunggal 
dan untuk kanker payudara tanaman dikombinasikan. 
2. R.N.T Dipakai tanaman tunggal untuk setiap penyakit. 
3. A.P.P Ada yang dipakai tanaman tunggal adapula yang 
dikombinasikan. 
4. K.K.O Tanaman dipakai secara kombinasi. Untuk bisa ular 
dipakai tunggal. 
5. S.B.M Tanaman dipakai secara kombinasi. 
6. T.O.B Tanaman dipakai secara kombinasi. 
7. B.B.S Tanaman dipakai secara kombinasi. 
8. M.D.D Tanaman dipakai secara kombinasi. 
9. A.K.H Tanaman dipakai secara kombinasi. 
10. A.S.L.A Digunakan tanaman tunggal. 
11. M.L.O Ada yang digunakan secara kombinasi dan juga 
digunakan secara tunggal. 
12. R.L Digunakan tanaman tunggal. 










1. M.T.D Kangkung jawa,benalu, anggrek, bunga kiri : daun, cakar 
ayam : herba. 
2. R.N.T Tapak lima, semangka, kumis kucing, daun afrika : daun, 
jambu biji : pucuk daun, bawang merah dan bawang 
putih : umbi. 
3. A.P.P Kunyit : rimpang, kelapa : buah, sirih : daun. 
4. K.K.O Kunyit putih, temulawak putih, temulawak kuning, 
kencur, dan jahe : rimpang. Sereh, sereh merah, dan 
randa nunut : daun. 
5. S.B.M Kesambi dan kelu‟a : kulit batang dan daun. Kenoe : 
batang dan daun. 
6. T.O.B Kelapa, pinang dan kemiri : buah. Tembakau, sirih, 
meko, damar : daun. 
7. B.B.S Singkong dan wai ba : daun. Heran : akar. 
8. M.D.D Kelapa : buah. Sirih dan tembakau : daun 
9. A.K.H Kelapa : buah. Kunyit putih : rimpang. 
10. A.S.L.A Karo manuk : kulit batang. Luba laha leke: akar 
11. M.L.O Daun sendok,patikan cina, dan sirih : daun. Bawang 
merah : umbi 
12. R.L Lidah mertua : daun. Kwuen : akar 










1. M.T.D Gejala ginjal : Diambil daun kangkung jawa sebanyak 7 
lembar lalu direbus dengan air 1 gayung. 
 Kanker payudara :  
a.Diambil herba cakar ayam lalu direbus dengan 1 
gayung air 
b.Diambil benalu, daun anggrek, dan bunga kiri lalu 
dihaluskan bersamaan 
2. R.N.T Ambeien : 
a.Daun tapak lima diambil 7 lembar daun ganjil lalu 
direbus hingga mendidih. 
b.Daun diambil 7 lembar lalu direbus dengan 1 gayung 
air 
 Remautik : Diambil daun pucuk semangka (diambil daun 
yang mengarah ke selatan) lalu direbus hingga mendidih 
 Diare : pucuk jambu biji yang masih muda dikunyah 
hingga halus lalu ditelan 
 Gula darah : Daun afrika dikunyah 
3. A.P.P Luka memar/luka akibat kecelakaan :  
a.Kelapa diparut lalu dihaluskan dengan kunyit dan 
dimasak hingga mendidih. 
b.Daun sirih dihaluskan 
4. K.K.O Kanker rahim : semua bahan diblender hingga halus 
kecuali sereh. Kemudian dicampur dengan 4 gelas air, 
lalu diperas kemudian disaring. Air hasil saringan 
dimasak dengan gula 1 kg dan dimasukkan  sereh. 
Dimasak selama 4 jam hingga menjadi kering dan 
menjadi tepung.  
Nyeri badan : Kunyit putih diparut, kelapa diambil 
santannya lalu dimasak bersama sereh merah hingga 
menjadi minyak. 
Bisa ular : Diambil daunnya lalu dikunyah dan ditempel 
pada bagian yang terkena bisa 
5. S.B.M Sifilis : Kesambi dan kelu‟a diambil kulit batang dan 
daunnya, untuk kenoe diambil batang dan daunnya. 
Masing-masing diambil berjumlah 7 lalu diikat dan 
direbus hingga mendidih. 
6. T.O.B  Lumpuh ½ badan : daun damar, meko dan kemiri 
dihaluskan 
 Alergi : Kelapa, diambil sabutnya lalu dibakar kemudian 
dihaluskan. Daun sirih dan pinang dikunyah. Tembakau 
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digoreng. Lalu semua bahan dihaluskan 
7. B.B.S Badan bengkak : Daun ubi dan wai ba direbus dan akar 
heran diiris tipis-tipis lalu dikunyah hingga halus. 
8. M.D.D Alergi : Daun sirih, tembakau, kelapa parut dan padi 
wata solot dikunyah 
9. A.K.H Deki doin : Bambu dibelah dan kelapa dicungkil. 
Gelaga, belahan bambu, kunyit, dan kelapa dikunyah 
10. A.S.L.A  Badan bengkak : Diambil kulit batang karo manuk, lalu 
diiris tipis-tipis dan kemudian dikunyah 
 Senemu seher : Akar luba laha leke dikikis lalu 
dimasukkan di dalam air. 
11. M.L.O  Penyakit jantung : Daun sirih diambil 7 lembar lalu 
direbus dengan bawang merah. 
 Disentri dan usus buntu : Daun pati kancina direbus. 
 Kanker : Daun sendok diambil 7 lembar lalu direbus. 
12. R.L  Tuberkulosis : Diambil akar kwuen lalu direbus hingga 
mendidih 
 Kencing batu : Diambil lidah mertua lalu diiris menjadi 7 
bagian dan kemudian direbus dengan air hingga 
mendidih. 
13. A.T.D Kanker : Pala, jahe, kunyit, bawang putih yang sudah 






Pertanyaan 8. Berapa lama dikonsumsi tanaman obat tersebut oleh pasien? 




1. M.T.D  Gejala ginjal : Air hasil rebusan diminum 3 x sehari 1 
gelas hingga sembuh 
 Kanker payudara : 
a. Air hasil rebusan diminum 3 x sehari 1 gelas hingga 
sembuh. 
b. Ditempelkan pada payudara 2 x sehari sesudah mandi, 
digunakan hingga bengkak menurun. 
2. R.N.T  Ambeien :  
a. Air hasil rebusan daun tapak lima kemudian diuapkan 
melalui dubur dan digunakan setiap ingin mandi dan 
sampai terjadi penurunan pada bengkak. 
b. Air hasil rebusan diminum 3 x sehari 1 gelas hingga 
sembuh. 
 Remautik : Air hasil rebusan diminum jika terasa nyeri 
pada badan, kaki, atau tangan. 
 Diare : dikunyah hingga halus lalu ditelan,dikonsumsi 
hingga sembuh dari diare. 
Gula darah : Daun afrika dikunyah, digunakan hingga 
adanya penurunan terhadap gula darah. 
3. A.P.P Luka memar/ luka akibat kecelakaan : ramuan ditempel 
pada bagian tubuh yang luka/ memar 2x sehari sesudah 
mandi. Digunakan hingga luka sembuh. 
4. K.K.O  Kanker rahim : Ambil 1 sendok tepung yang sudah jadi 
lalu diseduh dengan air panas. Setelah diseduh dibiarkan 
selama beberapa menit hingga ampas tepung mengendap 
lalu diminum Diminum 3 x sehari 1 gelas hingga 
sembuh. 
 Nyeri badan : Minyak digosok pada badan yang sakit. 
 Bisa ular : Ditempel pada bagian yang terkena bisa ular 
dan digunakan hingga bengkak akibat bisa ular menurun. 
5. S.B.M Sifilis : Air hasil rebusan kemudian diminum 3 x sehari. 
Lama penggunaan 2 minggu-1 bulan. 
6. T.O.B Lumpuh ½ badan : ramuan ditempelkan pada bagian 
tubuh yang lumpuh dan digunakan hingga sembuh. 
Alergi : Setelah dihaluskan ditempel pada bagian yang 
terkena alergi. Digunakan 2 x sehari sesudah mandi 
7. B.B.S Badan bengkak : Setelah dikunyah sampai halus 
kemudian ramuan di semburkan pada badan yang 
bengkak. Lama penggunaan hingga benar-benar sembuh. 
8. M.D.D Alergi : Setelah dikunyah, ramuan disemburkan pada 
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bagian yang terkena alergi. Disemburkan 2 x sehari 
sesudah mandi. 
9. A.K.H Deki doin : ramuan disemburkan pada bagian yang sakit. 
Lama penggunaan biasanya 3-4 hari. 
10. A.S.L.A  Badan bengkak : Setelah dikunyah sampai halus 
kemudian ramuan di semburkan pada badan yang 
bengkak. Lama penggunaan hingga benar-benar sembuh. 
 Senemu seher : Air diminum 1x sehari. Lama 
penggunaan sekitar 3 hari 
11. M.L.O Air hasil rebusan di minum 3 x sehari 1 gelas sebelum 
makan. Diminum hingga sembuh. 
12. R.L Air hasil rebusan di minum 3 x sehari 1 gelas. Untuk 
TBC lama penggunaannya 1 bulan. Sedangkan untuk 
kencing batu lama penggunaannya hanya 1 hari. 






Pertanyaan 9. Dari mana sumber tanaman obat tersebut? Apakah ditanam 




1. M.T.D Tanaman diambil dari hutan dan adapula yang ditanam 
sendiri. 
2. R.N.T Tanaman ditanam sendiri 
3. A.P.P Tanaman ada yang ditanam sendiri adapula yang dibeli. 
4. K.K.O Tanaman ada yang ditanam sendiri adapula yang dibeli 
dan juga diambil dari hutan. 
5. S.B.M Tanaman diambil dari hutan. 
6. T.O.B Tanaman diambil dari hutan dan adapula yang ditanam 
sendiri. 
7. B.B.S Tanaman diambil dari hutan dan adapula yang ditanam 
sendiri. 
8. M.D.D Tanaman diambil dari hutan dan adapula yang ditanam 
sendiri. 
9. A.K.H Tanaman diambil dari hutan. 
10. A.S.L.A Tanaman diambil dari hutan. 
11. M.L.O Tanaman ada yang ditanam sendiri adapula yang dibeli. 
12. R.L Tanaman diambil dari hutan dan adapula yang ditanam 
sendiri. 











1. M.T.D Diketahui dari temannya yang seorang hattra dan juga 
berdasarkan pengalaman empiris. 
2. R.N.T Diketahui dengan membaca dari buku dan dari hattra 
3. A.P.P Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
4. K.K.O Diketahui dari hattra. 
5. S.B.M Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
6. T.O.B Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
7. B.B.S Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
8. M.D.D Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
9. A.K.H Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
10. A.S.L.A Warisan nenek moyang dan berdasarkan pengalaman 
empiris. 
11. M.L.O Diketahui dengan membaca dari buku dan dari hattra. 
12. R.L Diketahui dari hattra. 
13. A.T.D Diketahui dari hattra. 
 
